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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh net intrest margin dan non performing loan
terhadap return on assets secara simultan maupun parsial. Desain penelitian yang digunakan
kuantitatif kausal. Subjek penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dan objek penelitian adalah net intrest margin, non performing loan dan return on assets.
Populasi penelitian sebanyak 45 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2019 dan sampel penelitian adalah 39 perusahaan perbankan dengan mengunakan teknik
purvosive sampling. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen, kemudian dianalisis dengan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) net intrest margin dan non
performing loan berpengaruh signifikan terhadap return on assets (2) net intrest margin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap refurn on assets (3) non performing loan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return on assets.

Kata kunci: net interest margin, non performing loan dan return on assets.

Abstract

This study aims to examine the effect of net interest margin and non-performing loan on return
on assets simultaneously or partially. The research design used causal quantitative. The research
subjects are banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange, and the research objects
are net interest margin, non-performing loans, and return on assets. The research population is 45
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019 and the research sample is
39 banking companies using purvosive sampling technique. Data were collected by recording
documents, then analyzed by multiple linear regression analysis. The results showed that (1) net
interest margin and non-performing loan had an significant effect on return on assets (2) net interest
margin had a positive and significant effect on return on assets (3) non-performing loan had a
negative and significant effect on return on assets.

Keywords: net interest margin, non-performing loan, and return on assets.

1. Pendahuluan

Perekonomian suatu negara menggambarkan tingkat kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat, semakin baik perekonomian suatu negara maka kehidupan masyarakat akan
semakin makmur dan sejahtera, begitupun sebaliknya. Ada beberapa sektor yang
mendukung pertumbuhan perekonomian suatu negara, salah satunya adalah sektor
keuangan (finance). Lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam
pergerakan roda perekonomian suatu negara. Salah satu lembaga keuangan yang
mempunyai peranan strategis dalam kegiatan perekonomian adalah perbankan. Bank
merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana
(Ismail, 2011). Taswan (2010) menjelaskan bahwa bank adalah lembaga atau perusahaan
yang aktivitasnya menghimpun dana berupa giro, deposito tabungan dan simpanan yang lain
dari pihak yang kelebihan dana (surpls spending unit), kemudian menempatkannya kembali
kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending unit) melalui penjualan jasa
keuangan yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.
Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 yang merupakan revisi UU No 14 tahun 1992, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
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(Ismail, 2011:3).

Perbankan merupakan bagian yang penting dari infrastruktur untuk kinerja kebijakan
ekonomi makro dan monometer yang kuat di tingkat nasional. Menurut Said & Tumin (2011)
bank adalah bagian dari sistem keuangan yang memainkan peranan dalam memberikan
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi suatu negara. Mengingat pentingnya peranan
dan pengaruh perbankan di suatu negara bukan berarti perbankan di suatu negara tidak
menemui kendala atau masalah. Salah satu masalah yang dihadapi perbankan adalah
kinerja bank. Kinerja suatu bank sangat diperlukan untuk menilai bank tersebut dalam
keadaan sehat atau tidak terutama aktivitas yang melibatkan perokonomian suatu negara.

Kemampuan bank dalam meningkatkan profitabilitas dapat menunjukkan kinerja bank
yang baik sedangkan jika profitabilitas yang dicapai rendah, maka kinerja bank tersebut
kurang maksimal dalam menghasilkan laba (Harahap, 2008: 305). Profitabilitas merupakan
faktor penting dalam penilaian kinerja perbankan, dimana laba menjadi sumber pendanaan,
perluasan kegiatan usaha dan sebagai cadangan kerugian atas risiko-risiko potensial. Selain
itu, perekonomian yang memiliki sektor perbankan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
akan lebih mampu berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan.

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva
yang dimiliki (Siamat, 2004: 92). ROA sering disebut sebagai rentabilitas ekonomi, yaitu
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva
yang dimiliki perusahaan (Sutrisno, 2003: 266) Rasio ini mengukur tingkat pengembalian
investasi yang telah dilakukan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki. Semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dari
segi penggunaan aset. Menurut Pinasti & Mustikawati (2018) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank yaitu capital adequacy ratio (CAR), non performing loan
(NPL), beban operasional pada pendapatan operasional (BOPO), net interest margin (NIM),
dan loan to deposit ratio (LDR). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) menyatakan
bahwa inflasi, Bl rate dan kurs berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Syah (2018) menyatakan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh inflasi, Bl rate,
dan BOPO. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggreni & Suardhika (2014) menyatakan
bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh dana pihak ketiga (DPK), kecukupan modal, dan suku
bunga kredit. Selain itu produk domestik bruto (PDB) juga berpengaruh terhadap
profitabilitas (Yanita, 2013). Jadi dapat disimpulkan variabel-variabel yang mempengaruhi
profitabilitas adalah CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR, Inflasi, Bl rate, DPK, kecukupan modal,
suku bunga kredit dan PDB. Dalam penelitian ini hanya memfokuskan menggunakan
variabel net interest margin (NIM) dan non performing loan (NPL) yang mempengaruhi
profitabilitas perbankan.

Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan presentase hasil bunga terhadap
total aset atau terhadap total earning assets (Riyadi, 2006). NIM mencerminkan risiko pasar
yang timbul akibat berubahnya kondisi pasar, dimana haltersebut dapat merugikan bank
(Hasibuan, 2007) NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam
menyalurkan kredit, dimana semakin besar NIM yang dicapai suatu bank maka akan
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank, sehingga
profitabilitas bank tersebut akan meningkat (Dewi et al., 2015). Menurut (Maulina, 2017) NIM
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Besarnya NIM akan
mempengaruhi laba-rugi bank yang pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas bank.
Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif dalam penempatan aktiva produktif dalam
bentuk kredit. Penelitian yang dilakukan oleh (Pinasti & Mustikawati, 2018) pada Bank Umum
menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Syamsuddin (2013) juga menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Harun, 2016) meyatakan
bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penyaluran dana berupa kredit yang diberikan kepada nasabah selalu diikuti dengan
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risiko. Risiko atas kredit adalah tidak tertagihnya kredit yang telah disalurkan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh
bank, namun nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati. Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian
bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan maupun
pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Artinya bank kehilangan kesempatan
mendapat bunga yang akan berakibat pada penurunan pendapatan secara total (Ismail,
2011).

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang dapat digunakan untuk
mengukur risiko kredit. Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam meminimalkan kredit
bermasalah yang dihadapi. Non performing loan sering disebut sebagai kredit bermasalah
dimana kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur mengalami masalah pelunasan
ataupun tunggakan dikarenakan debitur tidak mampu membayar angsuran yang telah
disepakati. NPL merupakan keadaan dimana nasabah tidak sanggup melunasi sebagian
tagihan atau seluruh kewajibannya kepada bank (Riyadi, 2006). (Ismail, 2011:124)
menyatakan bahwa kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian
karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan. NPL dapat diartikan sebagai
pinjaman yang mengalami masalah dalam pengembaliannya karena ketidakmampuan
nasabah dalam melunasi hutangnya. NPL merupakan rasio kredit yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana kredit yang bermasalah dari total kredit yang ada. Dengan
meningkatnya NPL, maka akibatnya bank harus menyediakan cadangan penghapusan
piutang yang cukup besar, sehingga kemampuan memberi kredit menjadi sangat terbatas
dan apabila tidak tertagih akan mengakibatkan kerugian. Dampak dari NPL yang tidak wajar
salah satunya adalah hilangnya kesempatam memperoleh pendapatan (income) dari kredit
yang diberikan, sehingga mengurangi laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank
(Dendawijaya, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Putrianingsih & Yulianto (2016) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEl menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Penelitian lain oleh Dewi et al., (2015) pada Bank Umum Swasta
Nasional yang terdaftar di BEI menyatakan bahwa NPL juga berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Penelitian lain oleh Pinasti & Mustikawati (2018) pada Bank Umum menyatakan
bahwa NPL berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Serta penelitian oleh (Julaeha, 2015)
pada Bank Rakyat Indonesia Tbk menyatakan NPL juga berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Persentase nilai net intrest margin, non performing loan, dan profitabilitas
(ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017
sampai 2019 disajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1. Persentase NIM, NPL, dan ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019
NIM NPL ROA

NO KODE NAMA BANK TAHUN (%) (%) (%)
PT Bank Rakyat 2017 3,76 1,31 1,45

1 AGRO Indonesia Agroniaga 2018 3,50 1,78 1,54
Tbk 2019 3,01 4,86 0,31

PT Bank Negara 2017 5,50 0,70 2,70

2 BBNI Indonesia (Persero) 2018 5,30 0,80 2,80
Tbk 2019 4,90 1,20 2,40

2017 4,76 1,66 1,71
2018 4,32 1,83 1,34
2019 3,32 2,96 0,13

PT Bank Tabungan

3 BBIN Negara (Persero) Tbk

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa ROA pada beberapa bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan yang diduga disebabkan oleh menurunnya nilai
NIM dan meningkatnya nilai NPL. Pada tabel terlihat penurunan nilai NIM yang berdampak
pada penurunan nilai ROA perusahaan perbankan. Pertiwi & Susanto (2019) menyatakan
bahwa semakin besar rasio NIM, maka profitabilitas bank akan semakin meningkat karena
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hasil pendapatan bunga yang meningkat yang diperoleh dari hasil pengurangan antara
beban bunga dengan pendapatan bunga. Pendapatan bunga yang tinggi menandakan
bahwa bank menyalurkan dana lebih banyak kepada masyarakat. NPL yang tinggi akan
memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya
sehingga berpotensi untuk menimbulkan kerugian pada bank atau dengan kata lain NPL
menurunkan profitabilitas bank (Sukarno & Syaichu, 2006). Ini mengindikasikan bahwa
peningkatan ataupun penurunan nilai NIM dan NPL dapat mempengaruhi ROA pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Chandra & Anggraini (2020) yang menyatakan bahwa NIM
memberikan berpengaruh yang positif terhadap ROA dan penelitian yang dilakukan oleh
(Christiano et al., 2014) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA.
NIM dan NPL dapat mempengaruhi ROA suatu bank, sehingga harus mendapat perhatian
besar dalam pencapaian tujuan perusahaan perbankan.

Beberapa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga
mengalami fluktuasi nilai NIM, NPL, dan juga ROA yang tidak sesuai dengan teori yang ada.
Menurut Kasmi (2014: 114) bunga pinjaman (kredit) adalah harga yang harus dibayar oleh
nasabah kepada bank atas pinjaman yang telah diberikan. Yang artinya semakin besar
bunga yang diperoleh oleh perusahaan perbankan yang dihitung dengan rasio NIM maka
keuntungan/laba yang diperoleh akan meningkat, namun pada beberapa perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI peningkatan nilai NIM tidak diikuti dengan peningkatan nilai
ROA ataupun sebaliknya. Peningkatan nilai NPL yang terjadi dibeberapa perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI tidak berdampak pada penurunan nilai ROA hal ini tidak
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Ismail (2011: 124) yang menyatakan bahwa
kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank.

Berdasarkan latar belakang diatas, penting dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Net Interest Margin dan Non Performing Loan terhadap Return On Assets pada
PerusahaanPerbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini mengambil
data tahun 2017 - 2019.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif kausal yang digunakan untuk
memperoleh eksplanasi yang teruji mengenai pengaruh net interest margin dan non
performing loan terhadap return on assets pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub Sektor Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah net interest margin, non performing loan, dan return on assets. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017 — 2019 dengan jumlah 39 perusahaan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode pencatatan
dokumen. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan,
antara lain neraca, laporan laba/rugi, dan laporan arus kas yang diakses dari Bursa Efek
Indonesia melalui website resmi dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik
pengumpulan data ini merupakan pengumpulan data dengan cara mencatat data yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen yang dimiliki perusahaan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dan statistik,
dimana dilakukan analisis pada rasio keuangan (return on assets, net interest margin, non
performing loan) yang ditetapkan sebagai variabel penelitian dengan bantuan Ms. Excel
2016. Hasil perhitungan return on assets, net interest margin, non performing loan
selanjutnya digunakan sebagai data dalam pengujian statistik menggunakan regresi linier
berganda yang kemudian diolah menggunakan program SPSS 24.0 for windows. Regresi
linier berganda digunakan karena data-data yang ada kompleks dan tidak bisa
menggunakan linier sederhana, selain itu variabel yang digunakan juga lebih dari satu
variabel. Sebelum data diolah kedalam analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu diuiji
dengan pengujian asumsi klasik, karena syarat untuk analisis regresi linier berganda adalah
bebas dari asumsi-asumsi klasik.
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Uji asumsi klasik meliputi pertama, uji normalitas yang digunakan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel sehingga dapat diketahui data
tersebut normal atau tidak. Kedua, uji multikolinieritas untuk memastikan apakah dalam
model regresi terdapat interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Ketiga, uiji
heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear.
Terakhir, uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Data yang telah memenuhi syarat uji asumsi klasik selanjutnya
dianalisis dengan analisis statistik regresi linier berganda guna memperoleh hasil dari
pengaruh NIM dan NPL terhadap ROA pada sampel penelitian. Persamaan regresi linier
berganda secara matematis dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2017).

Y=a + B1X1 + B2X2 +¢ (1)

Y untuk return on assets, X1 untuk net interest margin, X2 untuk non performing loan, o
adalah Konstanta, 31 adalah Koefisien regresi variabel net interest margin, 2 adalah
Koefisien regresi variabel non performing loan, € adalah Error.

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan Uji F dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh net interest margin dan non performing loan secara simultan terhadap
return on assets, Uji t untuk mengetahui pengaruh parsial variabel bebas terhadap variabel
terikat, dan uji koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui seberapa besar peranan variabel
bebas dalam menentukan variabel terikat.

3. Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolgomorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 39
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,81671397
Most Extreme Differences Absolute 0,065
Positive 0,065
Negative -0,059
Kolmogorov-Smirnov Z 0,065
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi asymp. Sig. (2-tailed) yang
dihasilkan lebih besar dari 0,05 untuk statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hal ini
berarti bahwa sebaran data berdistribusi normal dan dapat memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE Keterangan
Net interest margin 0,767 1,304 Bebas multikolinieritas
Non performing loan 0,767 1,304 Bebas multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari masing-masing
variabel independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa di antara variabel bebas net interest margin dan non performing
loan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 X4 0,103 0,062 0,300 1,663 0,105
X2 0,121 0,068 0,323 1,788 0,082

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi antara variabel bebas
dengan absolute residual (ABS) lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of Durbin
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 0,858 0,737 0,722 0,83909 1,802

Berdasarkan Tabel 5. Dapat diketahui besarnya nilai Durbin Watson. Nilai tabel
Durbin Watson pada a = 0,05, n = 39, k = 2 adalah dy = 1,5969. Nilai Durbin Watson berada
di antara dy dan (4 — dy) atau 1,5969< 1,802 < 2,4031 Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

. Koefisien . Koefisien 5
Variabel bebas Regresi Sig. Korelasi (r)

Net Interest Margin (X1) 0,666 0,000 0,727 0,529
Non Performing Loan (X2) -0,430 0,001 -0,529 0,280
Konstanta -1,122 0,005

Sig. F 0,000

R 0,858

R? 0,737

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 6. diperoleh hasil nilai
konstanta sebesar -1,122. Nilai koefisien regresi net interest margin (1) sebesar 0,666 dan
nilai koefisien regresi non performing loan (32) sebesar -0,430. Sehingga persamaan regresi
diformulasikan sebagai berikut:

Y=-1,122 +0,666X, — 0,430X, + ¢

Berdasarkan persamaan garis regresi tersebut, dapat diinterpretasikan hasil sebagai
berikut.

1. Konstanta sebesar -1,122, artinya bahwa apabila net interest margin (X1) dan non
performing loan (X2), nilainya sama dengan nol, maka return on assets (Y) sebesar -
1,122.

2. Nilai koefisien net interest margin (B1) sebesar 0,666 berarti bahwa net interest margin
(X1) berpengaruh positif terhadap return on assets (Y). Hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan net interest margin satu satuan maka variabel return on assets
meningkat sebesar 0,666, dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap.

3. Nilai koefisien non performing loan (B82) sebesar -0,430 berarti bahwa non performing
loan (X2) berpengaruh negatif terhadap return on assets (Y). Hal ini mengandung arti
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bahwa setiap kenaikan non performing loan satu satuan maka variabel return on assets
menurun sebesar 0,430, dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? dalam penelitian ini sebesar 0,727, hasil ini menunjukkan bahwa return on
assets dipengaruhi oleh net interest margin dan non performing loan sebesar 73,7%.
Sedangkan sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Net Interest Margin dan Non Performing Loan Terhadap Return On Assets

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada
Tabel 6 dapat ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,005, dimana nilai tersebut p-value <
a = 0,05 sehingga hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh net interest margin dan non
performing loan terhadap return on assets perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Data hasil penelitian pada Tabel 6 juga menunjukkan bahwa besar
sumbangan pengaruh secara bersama-sama dari net interest margin dan non performing
loan terhadap return on assets adalah 0,737. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar
73,7% return on assets dipengaruhi oleh variabel net interest margin dan non performing
loan, sedangkan pengaruh dari variabel lain sebesar 26,3%.

Kajian emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian
yang dilakukan oleh Christiano et al (2014) yang menyatakan bahwa NIM dan NPL secara
bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan Pertiwi & Susanto (2019) juga menyatakan bahwa NIM dan NPL
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Return On Assets

Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada
Tabel 4.6 dapat ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000, dimana nilai tersebut p-value
< a = 0,05 sehingga hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh net interest margin
terhadap return on assets perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Data hasil penelitian pada Tabel 4.6 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan
pengaruh dari net interest margin terhadap return on assets sebesar 0,727 dan besar
sumbangan pengaruh adalah 52,9%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah positif,
hal ini menunjukan bahwa net interest margin berpengaruh secara positif terhadap return
on assets. Artinya, jika net interest margin semakin tinggi, maka return on assets akan
semakin tinggi. Sebaliknya, jika net interest margin semakin rendah, maka return on assets
akan semakin rendah.

Kajian empirik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chandra & Anggraini (2020) meyatakan bahwa NIM berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan Christiano et al (2014) dan Pertiwi & Susanto (2019) juga menyatakan bahwa NIM
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return On Assets
Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada
Tabel 4.6 dapat ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,001, dimana nilai tersebut p-value
< a = 0,05 sehingga hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh non performing loan
terhadap return on assets perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Data hasil penelitian pada Tabel 4.6 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan
pengaruh dari non performing loan terhadap return on assets sebesar 0,529 dan besar
sumbangan pengaruh adalah 28,0%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah negatif,
hal ini menunjukan bahwa non performing loan berpengaruh secara negatif terhadap return
on assets. Artinya, jika non performing loan semakin tinggi, maka return on assets akan
semakin rendah. Sebaliknya, jika non performing loan semakin rendah, maka return on
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assets akan semakin tinggi.

Kajian emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian
yang dilakukan oleh Pertiwi & Susanto (2019) yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh
terhadap profitabilitas bank. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan
Chandra & Anggraini (2020) juga menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas perbankan.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan hipotesis serta pembahasan yang telah
dilakukan dapat ditarik simpulan yaitu pertama, net interest margin dan non performing loan
berpengaruh signifikan terhadap return on assets perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Kedua, net interest margin berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap return on assets perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Ketiga, non performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on assets
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan simpulan, maka dapat diajukan beberapa saran
yaitu pertama, bagi pihak manajemen perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, agar lebih memperhatikan net interest margin dan non performing loan dalam
upaya untuk meningkatkan return on assets, karena penelitian ini membuktikan bahwa net
interest margin dan non performing loan dapat mempengaruhi return on assets. Hal tersebut
karena net interest margin yang tinggi dapat membuka peluang yang lebih besar untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, sehingga dapat meningkatkan kegiatan usaha
bank untuk memperoleh profitabilitasnya. Kemudian, non performing loan yang rendah dapat
membuka peluang yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dari
bunga kredit. Kedua, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek yang
serupa yaitu net interest margin, non performing loan, dan return on assets diharapkan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas
agar hasil penelitian lebih teruji keandalannya. Di samping itu, diharapkan untuk menguiji
variabel lain yang diduga kuat dapat memengaruhi return on assets.
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